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INTISARI 

 

Latar Belakang: Insiden periodontitis dilaporkan cukup tinggi di Indonesia, 

penyakit ini merupakan penyebab utama kehilangan gigi pada kelompok usia 35 

tahun keatas. Periodontitis adalah suatu inflamasi pada jaringan pendukung gigi. 

Actinobacillus actinomycetemcomitans merupakan salah satu penyebab 

terjadinya periodontitis kronik. Salah satu tumbuhan yang diharapkan dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Actinobacillus actinomycetemcomitans adalah 

pepaya (Carica papaya L.) yang mana ekstrak bijinya memiliki kandungan senyawa 

aktif berupa saponin, flavonoid, alkaloid dan triterpenoid. 
Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan efektivitas daya antibakteri ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.) 

terhadap pertumbuhan bakteri Actinobacillus actinomycetemcomitans, serta 

untuk mengetahui konsentrasi ekstrak biji papaya yang memiliki daya antibakteri 

paling efektif terhadap pertumbuhan bakteri Actinobacillus 

actinomycetemcomitans.  

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat 

eksperimental laboratoris (in vitro). Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Mikrobiologi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada bulan Agustus 2014. 

Penelitian dilakukan dengan metode houl plate diffusion dengan jumlah 25 

sampel yang dibagi ke dalam 5 kelompok perlakuan. Sumuran dengan diameter 

5mm dibuat pada media TSA (Triptic Soy Agar) sebagai media pertumbuhan 

bakteri dengan cara melubangi media menggunakan pipet pelubang. Ekstrak biji 

pepaya berbagai konsentrasi (100%, 50%, 25%), tetrasiklin sebagai kontrol 

positif dan aquades steril sebagai kontrol negatif diteteskan pada masing-masing 

sumuran sehingga akan didapat area bening yang merupakan zona hambat 

bakteri. Pengukuran besarnya zona hambat dilakukan menggunakan sliding 

caliper. 

Hasil Penelitian: Hasil yang diperoleh dianalisis menggunakan uji One Way 

ANOVA, hasilnya menunjukkan nilai signifikansi p<0.05 yang berarti bahwa 

terdapat perbedaan efektivitas zona hambat dari kelima kelompok perlakuan. Uji 

Post Hoc LSD menunjukkan bahwa masing-masing kelompok perlakuan 

memiliki perbedaan yang signifikan. Konsentrasi ekstrak yang memiliki daya 

antibakteri paling efektif dilihat dari besarnya zona hambat yang ditimbulkan 

yaitu ekstrak 100%. 

Kesimpulan: Terdapat perbedaan efektivitas daya antibakteri ekstrak biji pepaya 

(Carica papaya L. terhadap pertumbuhan bakteri Actinobacillus 

actnomycetemcomitans. Ekstrak dengan konsentrasi 100% memiliki daya 

antibakteri paling efektif. 

 

Kata kunci: Biji pepaya, Actinobacillus actnomycetemcomitans, periodontitis. 
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ABSTRACT 

 

Introduction: Indonesia has a high incident level of periodontitis, which is the 

major cause of tooth loss in the age of more than 35 years old. Periodontitis is an 

inflammation of the tooth supporting tissues. Actinobacillus 

actnomycetemcomitans is one of bacteria causing chronic periodontitis. One of the 

plants that has the power to inhibit the growth of this bacteria is papaya (Carica 

papaya L.) with the content of saponin, flavonoid, alkaloid and triterpenoid on its 

seed. 

Objective: The purpose of this research is to determine the differences of papaya 

seed (Carica papaya L.) extract‟s antibacterial power effectiveness against 

Actinobacillus actinomycetemcomitans.  

Method: This is such a kind of a laboratory experimental (in vitro) research 

which held in Microbiology Laboratory of Muhammadiyah University of 

Yogyakarta on August 2014. This research uses houl plate diffusion method. 

There are 25 samples, each groups consist of 5 different treatment. We make 5 

holes on the TSA (Triptic Soy Agar) medium as bacteria‟s growth place. The 

function of the hole is to drop the 3 different groups of papaya seed extract (25%, 

50%, 100%), tetracycline as the positive control, and sterilized aquades as the 

negative control. Clean area around the holes indicates the inhibition zone. Sliding 

caliper is the equipment to measure the diameter of the inhibition zone. 

Result: The result of ANOVA test shows the significance of p<0.05. It means that 

there are any differences between the 5 groups of treatment. The Post Hoc LSD 

test shows that there are any significant differences among all groups of treatment. 

Conclusion: There are any differences of papaya seed extract‟s antibacterial 

power efectiveness against Actinobacillus actnomycetemcomitans. The 100% 

extract has the most efective power. 
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